SUARA PERDAMAIAN

Bersama  Bersaudara  Berbangsa

Pelatihan Mahasiswa

Mendorong Terwujudnya
Barisan Aktivis Perdamaian

“Bismillahirrahmanirrahim. Pada hari ini saya berhimpun di tempat ini untuk berjanji sepenuh hati dengan disaksikan
Sang Pencipta Yang Agung, bahwa saya akan menjadi bagian pasukan perdamaian demi terciptanya rahmatan lil alamin.

Amin.”

» Para aktivis mahasiswa, dipandu Imam B. Prasodjo, sosiolog Universitas Indonesia, berikrar untuk ambil bagian dalam menyebarkan perdamaian.

ambil mengangkat tangan, 25 aktivis
S mahasiswa mengucapkan ikrar. Momen

tersebut terjadi dalam  Pelatihan
Pembangunan Perdamaian di Kalangan
Mahasiswa yang diselenggarakan Aliansi
Indonesia Damai (AIDA) di Bandung pada
6-7 April 2019. Para peserta berasal dari 8
perguruantinggidi JawaBarat, yaitu Universitas
Pendidikan Indonesia, Universitas Pasundan,
Universitas Komputer Indonesia, Universitas
Muhammadiyah Bandung, Sekolah Tinggi
Agama Islam (STAI) Persis, STAI Al-Maarif
Ciamis, Institut Agama Islam Darussalam,
dan Sekolah Tinggi Hukum Bandung. Dipandu
sosiolog Universitas Indonesia (Ul), Imam
B. Prasodjo, para aktivis itu berkomitmen
untuk melestarikan perdamaian di lingkungan
kampus masing-masing.

Dalam presentasinya, Imam menegaskan
kepada para peserta pelatihan bahwa segala
perbedaan adalah fitrah kehidupan yang harus
diterima, dan tidak semestinya dijadikan

sumber konflik. Seseorang tidak bisa memilih
dari suku atau agama apa dia dilahirkan,
sehingga hendaknya setiap manusia bisa
saling menghormati. Bila tidak, konflik
komunal seperti yang pernah dilalui bangsa
Indonesia pada akhir Orde Baru bisa terulang.
Dari itu, ia berpesan kepada mahasiswa
untuk terus meningkatkan kapabilitas serta
memelihara perdamaian.

Narasumber lainnya, peneliti  kajian
terarisme Ul, Solahudin, menjelaskan bahwa
tertutupnya pintu hijrah ke Suriah mendorong
paraekstremis melampiaskan hasrat “jihadnya”
di dalam negeri. la juga mengingatkan bahwa
virus radikalisme bisa menjangkiti siapa saja
tanpa memandang status pendidikan. “Jumlah
orang berpendidikan rendah di Indonesia itu
hampir 30 juta, tetapi tidak banyak yang jadi
teraris, justru yang berpendidikan tinggi juga
ada,” kata dia.

Penyintas dan mantan pelaku terorisme
yang telah berekonsiliasi menjadi Tim

Perdamaian  AIDA  turut berbagi kisah
inspiratif kepada peserta. Dwi Siti Rhomdoni
mengisahkan pengalamannya menjadi korban
Bom Thamrin 2016. Perempuan yang akrab
disapa Dwiki itu mengalami cedera tulang
leher serta kerusakan saraf akibat serangan
teror di JI. MH Thamrin, Jakarta Pusat. Hingga
kini ia harus rutin kontrol kesehatan dan
menijalani terapi untuk menghilangkan trauma.
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Kabar Utama
Mulailah Damai
dengan Diri Sendiri

Kabar Utama
Memompa Semangat
Ketangguhan
Generasi Muda

Kabar Utama
Mengepakkan Sayap
Duta Perdamaian
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» Suasana acara Pelatihan Pembangunan Perdamaian di Kalangan Mahasiswa di Bandung, 6-7 April 2019.

Sementara itu, Kurnia Widodo, seorang mantan
narapidana kasus terorisme, mengungkap
pengalaman masa lalunya bergelut di dunia
kekerasan.

Kurnia mengatakan, bertemu dan
menyimak kisah korban adalah salah
satu alasan yang mendorongnya untuk

meninggalkan gerakan terorisme. “Setelah
mendengar kisah ini, empati saya muncul.
Ternyata banyak yang menderita karena kami.
Saya merasa bersalah dan minta maaf atas
nama ikhwan,” tutur ayah lima anak ini.

Meskipun banyak mengalami penderitaan
akibat aksi teror, saat ini Dwiki telah mampu
melampaui kesedihan. Dalam pelatihan, ia
menyatakan telah ikhlas memaafkan pelaku.
“Keikhlasan untuk
memaafkan adalah terapi
diri yang paling berharga
untuk dapat bangkit,"
ucapnya.

Sebelumnya,  para
mahasiswa peserta pelatihan menyimak
kisah dua penyintas aksi teror dalam sesi
Silaturahmi dengan Korban Terorisme. Mereka
adalah Syamsi Fahrul, korban Bom Kuningan
2004, dan Susi Afitriyani, korban Bom
Kampung Melayu 2017. Syamsi mengalami
luka robek pada bagian perut akibat serangan
bom di kawasan Kuningan, Jakarta Selatan
saat bekerja menjadi petugas keamanan
kantor Departemen Koperasi dan Usaha
Kecil Menengah. Luka akibat ledakan bom
mewajibkannya menjalani operasi pemotongan
usus sebanyak dua kali. Luar biasanya, Syamsi
tetap berlapang hati untuk mensyukuri nikmat
hidup yang masih diberikan oleh Tuhan. la
percaya bahwa selalu ada hikmah di balik
setiap musibah.

Susi Afitriyani juga berbagi semangat
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“Saya merasa tergerak
untuk ikut menyemai
perdamaian,”

ketangguhan kepada para aktivis mahasiswa.
Perempuan yang kerap disapa Pipit ini
terkena ledakan bom saat sedang menunggu
angkutan umum di Terminal Kampung
Melayu, Jakarta Timur. Ledakan bom melukai
lengan kanannya. Sambil berurai air mata,
ia menceritakan perjuangannya menahan
rasa sakit akibat musibah itu. Terlebih lagi,
Pipit hidup seorang diri di ibu kota. Tidak ada
keluarga yang menemaninya saat melewati
masa-masa kritis di rumah sakit. Seiring
berjalannya waktu, ia mulai bangkit. Meski
lengan kanannya masih harus menjalani
perawatan, ia tetap bersemangat dan fokus
menggapai cita-cita.

Para  aktivis  mahasiswa  mengaku
mendapatkan  banyak
pembelajaran dari
penuturan kisah korban,
mantan pelaku, serta
narasumber lain dalam
pelatihan. Seorang

peserta mengungkapkan pelajaran berharga
yang ia dapat dari kisah korban. “Rasanya saya
atau kita semua di sini tidak akan sanggup jika
menjadi korban terorisme. Dan, luar biasanya,
korban mau memaafkan dan menebar
kedamaian serta kasih sayang, rahmatan lil
alamin,” kata dia.

Peserta lainnya menyatakan komitmen
untuk berbagi pengetahuan yang didapatkan
dari pelatihan kepada rekan-rekannya
sesama mahasiswa, agar tercipta lingkungan
akademik yang bebas dari paham-paham
kekerasan. “Dari berbagai kisah korban
serta mantan pelaku dan materi-materi yang
disampaikan dalam pelatihan ini, saya merasa
tergerak untuk ikut menyemai perdamaian,”
ungkap mahasiswa STAl Al-Maarif Ciamis.
[FAH]

Salam Redaksi

Salam damai, Indonesial

Suara Perdamaian edisi terbaru terbit
untuk mengabarkan perkembangan upaya
membangun Indonesia yang lebih damai,
khususnya yang melibatkan korban serta
mantan pelaku terorisme dalam rentang April-
Juni 2019.

Laporan kegiatan Pelatihan Pembangunan
Perdamaian di Kalangan Mahasiswa di
Bandung menjadi suguhan utama edisi ini.
Dalam kegiatan ini AIDA mendorong para
aktivis mahasiswa di wilayah Bandung dan
Ciamis untuk menggalakkan gerakan berbasis
kampus yang bisa menyuburkan perdamaian.

Sebuah puisi yang ditulis oleh penyintas
Bom Kampung Melayu memberi sentuhan
warna yang menarik bagi edisi ini.

Redaksijugamelaporkan penyelenggaraan
Silaturahmi & Buka Puasa Bersama Korban
Bom Terorisme di Jakarta. Kegiatan dihadiri
oleh para penyintas terorisme yang berasal
dari komunitas korban Bom Kuningan 2004,
korban Bom Thamrin 2016, dan korban Bom
Kampung Melayu 2017, beserta keluarganya.
Melalui pertemuan tersebut, AIDA mendorong
agar para penyintas menjadi semakin kuat
menghadapi tantangan.

Edisi XXI Suara Perdamaianturut mengulas
kegiatan safari kampanye perdamaian AIDA
ke 5 sekolah di Kabupaten/Kota Probolinggo,
Jawa Timur. AIDA menyelenggarakan Dialog
Interaktif dengan tema “Belajar Bersama
Menjadi Generasi Tangguh” di SMKN 2
Kraksaan, SMAN 1 Kraksaan, SMAN 1
Paiton, SMAN 3 Probolinggo, dan SMKN 1
Prabolinggo.

Laporan kegiatan Pelatihan Tingkat Lanjut
Penguatan Perspektif Korban Terorisme bagi
Petugas Pemasyarakatan di Purwokerto, Jawa
Tengah, juga disajikan. Dalam kegiatan ini 27
pamong lembaga pemasyarakatan di wilayah
Jawa didorong untuk semakin mumpuni dalam
menangani warga binaan pemasyarakatan
kasus terorisme.

Laporan acara Silaturahmi  Korban
Bom Surabaya pada pertengahan Mei turut
melengkapi edisi ini.

Di  bagian redaksi
menampilkan  hasil dengan
peneliti Institute for Criminal Justice Reform,
Iftitah Sari, terkait penyusunan draft Peraturan
DPR tentang pembentukan Tim Pengawas
Penanggulangan Terorisme.

pungkasan,
wawancara



Angin dan Sebuah Ranting

Oleh Susi Afitriyani (Penyintas Bom Kampung Melayu)

Pada suatu hari sebuah perbincangan antara angin dan sebuah ranting terjadi.
Ranting bertanya kepada Angin.

Ranting : “Assalamualaikum, wahai Angin.”
Angin : “Waalaikumsalam, ada apa Ranting?”

“Bolehkah aku bertanya kepadamu, Angin?” kata Ranting dengan sangat lembut.

Angin : “Boleh, silakan saja, Ranting. Apa yang ingin kau tanyakan kepadaku, apa itu
tentang aku?”
Ranting : “Iya... Angin, kenapa kau senang sekali mengguncangkan tubuhku?”

Lalu Angin pun menjawab dengan menyentuh si Ranting, sembari berkata: “Hai, Ranting. Aku
hanya ingin tahu seberapa kuatnya kau, karena aku ingin kau jadi ranting yang tidak mudah rapuh.”

Ranting : “Tapi kenapa kau lakukan itu kepadaku? Kau tahu aku lemah bukan?
Atau kau ingin menertawakanku karena kerapuhanku?”

Angin : “Tidak... tidak... bukan itu maksudku. Aku hanya ingin melihatmu tumbuh kuat,
memberi manfaat kepada yang lainnya.”

Ranting : “Tapi kau berkali-kali membuat teman-temanku yang lain terjatuh, dan kau pun
hampir membuatku terjatuh. Kau tahu?”

Angin : “Ranting... kau jangan salah paham kepadaku, aku hanya menjalankan tugasku,
mematuhi setiap perintah Tuhanku... kalau kau terjatuh, itu sudah takdirmu
melaluiku.”

Ranting > “Astaghfirullah... Kau benar ranting... Maafkan aku, mulai saat ini aku akan lebih

banyak bersyukur dalam segala kondisi, bahkan saat kau menjatuhkanku sekali pun.
Aku yakin Allah telah merencanakan hal yang indah untukku di balik semua
yang terjadi padaku.

Angin pun tersenyum saat ranting berkata demikian. Lalu, Angin mulai berhenibuspicentbali.
- Denganilembut, Angin menyapa ranting-ranting dan sekitarnya.

g

Pipit, sapaan akrab Susi Afitriyani, mengaku tulisannya ini merupakan sebentuk ungkapan hati untuk

merefleksikan pengalaman hidupnya sebagai penyintas aksi teror bom di Kampung Melayu, Jakarta
Timur yang terjadi pada 24 Mei 2017. Ledakan bom menyebabkan luka serius di bagian lengan dan
bahunya. Dari tragedi Bom Kampung Melayu, ia merasakan bahwa dirinya yang lemah bak sebuah
ranting rapuh yang dihembus angin. Selama beberapa waktu ia memang merasa sangat terpuruk.
Namun, ia tak ingin kondisi tersebut menyita semakin banyak hari-harinya. Setahap demi setahap Pipit
belajar untuk bangkit melampaui kesedihan dan keterpurukan. Gaya dan pilihan kata dalam tulisan ini
murni dari pemikirannya.
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Sosialisasi

“Mulailah Damai dengan Diri Sendiri”

Gelak tawa dan senyum keceriaan terpancar dari wajah puluhan penyintas yang berkumpul di sebuah ruangan hotel di
Jakarta sore itu. Sebagian besar mereka memeragakan “kursi goyang” tanpa sepatah kata pun. Lima orang di depan
mencoba menebak jawaban dari yang diisyaratkan. Itulah potret keseruan suasana Silaturahmi & Buka Puasa Bersama
AIDA dan Korban Terorisme di Jakarta akhir Mei lalu.

egiatan petang itu dimaksudkan
Ksebagai ajang silaturahmi  keluarga
besar penyintas. Dengan baku temu
dan tatap muka diharapkan para penyintas
bisa saling menguatkan satu sama lain.
Pertemuan tersebut juga menjadi sarana AIDA
untuk menyosialisasikan berbagai program,
kegiatan, serta staf kepada para penyintas.
Ada yang istimewa dalam acara sore itu. Di
antara para hadirin adalah lima orang korban
aksi teror bom di Kampung Melayu, Jakarta
Timur yang terjadi 24 Mei 2017. “Selamat
datang, teman-teman penyintas Kampung
Melayu,” ujar Ketua Yayasan Penyintas

Indonesia (YPI), Sucipto Hari Wibowo, saat
memberikan sambutan pembukaan. Kehadiran

» Para penyintas mengikuti permainan tebak kata dalam Silaturahmi & Buka

(25/5/2019).

Puasa Bersama Korban Terorisme di Jakarta, Sabtu

dalam kegiatan kampanye
perdamaian AIDA.

Dalam acara sore itu
beberapa penyintas diminta

menyampaikan  testimoni
atas pengalamannya
mengikuti  kegiatan  AIDA.
Iswanto, penyintas  aksi
teror Bom Kuningan 2004
ditunjuk  yang  pertama.
la memberi  pengantar
dengan menceritakan

pengalamannya saat terkena
ledakan bom, serta kondisi
kehidupannya  saat ini.
“‘Adapun luka yang paling
besar adalah luka buta di
mata sebelah kanan saya,

Dok. AIDA.

komunitas korban Bom Kampung Melayu
sore itu memang spesial. Selain peristiwanya
bertepatan pada bulan Mei, para korban
serangan tersebut selama ini belum pernah
bertemu dengan keluarga besar penyintas aksi
terorisme lainnya.

Sucipto berharap agar korban Bom
Kampung Melayu tidak merasa sendirian,
terutama dalam hal advokasi pemenuhan
hak-hak. la mengatakan bahwa pihaknya
selaku pengurus YPI selalu terbuka dan siap
membantu pengurusan permohonan hak-hak
korban, termasuk hak kompensasi. “Semoga
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kebersamaan kita terus terjalin dan sampai
kita bernaung bersama-sama,” katanya.

Lebih lanjut, Sucipto berpesan kepada
penyintas  agar  mengupayakan  untuk
berdamai dengan diri sendiri. Artinya, sebagai
orang yang terdampak aksi terorisme,
penyintas harus bisa melampaui penderitaan
yang timbul dengan hati yang ikhlas. Hanya
dengan keikhlasan penyintas akan mampu
untuk melangkah ke depan dengan optimis. la
juga mengharapkan agar para penyintas bisa
berkontribusi untuk membangun perdamaian.
Salah satunya adalah dengan terlibat

dan  rusaknya  gendang
telinga sebelah kiri, dan 38 titik luka di
beberapa bagian tubuh yang sudah diambilin
besi-nya,” kata dia.

Meskipun harus menanggung cacat
seumur hidup, Iswanto meyakini hidup harus
tetap berjalan. la menolak untuk menyerah
dari keadaan. Dari semangatnya itulah energi-
energi positif muncul dan menguatkannya.
Seiring waktu ia kemudian mampu untuk
memafkan pelaku dan bergabung dengan
AIDA untuk mengampanyekan perdamaian.
“Mulailah damai dengan diri sendiri, dari awal
memafkan pelaku, untuk hidup yang lebih



baik,” ungkapnya.

Senadadenganlswanto, penyintasserangan
teror di kawasan Thamrin, Jakarta Pusat tahun
2016, Dwi Siti Rhomdoni, mengatakan bahwa
sikap ikhlas memaafkan kesalahan pelaku
membantu pikirannya menjadi lebih tenang.
“Kalau tidak bisa memaafkan, saya tidak bisa
sembuh,” jelasnya. Kejadian Bom Thamrin
menyebabkannya cedera di bagian tulang
leher. Dwiki, sapaan akrabnya, sempat hampir
patah semangat lantaran luka akibat aksi teror
memaksanya beristirahat total selama 10
bulan, dan membuatnya dihantui perasaan tak
nyaman pascatragedi tersebut.

Kini, Iswanto dan  Dwiki telah
berpengalaman mengikuti berbagai kegiatan _
AIDA. Berkolaborasi dengan mantan pelaku il AN |
terorisme yang telah bertobat, mereka aktif »Anak.—anak para penyintas mengikuti permainan dalam Silaturahmi & Buka Puasa Bersama Korban R SN
mengampanyekan perdamaian ke berbagai Terorisme di Jakarta, Sabtu (25/5/2019). e oy
kalangan masyarakat, seperti generasi muda, memafkan pelaku supaya bisa menjalankan Kedua, menurut Hasibullah, belajar untuk
mahasiswa, tokoh agama, jurnalis, dan hidup damai dan tenteram, penyintas juga memberi. Agama menganjurkan umatnya
petugas pemasyarakatan. perlu untuk, pertama, belajar mengatakan untuk berbagi, atau memberi kelebihan

Cahaya di langit tampak semakin meredup.  cukup pada kekerasan. Berbagai tindak yang dimiliki kepada orang lain. “Sikap
Arloji menunjukkan “ . . kekerasan, termasuk  memberi sebenarnya tertanam di dalam diri
sekitar tujuh menit Kalau tidak bisa aksi teror yang menimpa setiap orang, tapi tidak semua orang mau
lagi waktu berbuka memaafkan, saya tidak mereka, kata Hasibullah, menerapkan itu. Dan, salah satu contoh positif
puasa tiba. Dalam bisa sembuh.” harus dihentikan.  dalam menjalankan sifat memberi adalah para
waktu yang singkat Penyintas, lanjutnya,  korban terorisme memberikan cerita hidupnya

itu, Direktur AIDA, Hasibullah Satrawi, memiliki potensi besar untuk berperan dalam untuk menjadi inspirasi bagi orang-orang,
menyampaikan beberapa hal. la mengatakan, kampanye perdamaian kepada masyarakat agar tidak terjadi lagi kekerasan seperti yang
selain berdamai dengan diri sendiri dan untuk mengikis kekerasan. mereka alami,” ujarnya. [TH]

Salam Kenal

Hanik Purwanto Annisah

Setelah lulus dari Fakultas Ilmu Sosial dan [lmu
Politik Universitas Airlangga, pria asli Jawa Timur
ini berkarir di dunia media dan menulis beragam
feature human interest, termasuk di antaranya
adalah isu tentang korban terorisme. Ketertarikan pada isu terorisme
kemudian membawa Hanik untuk bergabung dengan AIDA pada Mei
2019. Melalui AIDA, Hanik berharap dapat memberikan kontribusi
yang lebih besar pada pembangunan perdamaian di Indonesia.

Taufiq Hidayat

Pemuda kelahiran Pati, Jawa Tengah ini
menamatkan studinya di Departemen Hubungan
Internasional, Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta pada tahun 2011. la kemudian berkarir

di dunia jurnalistik di sebuah media swasta nasional. Taufig juga
berpengalaman bekerja di Komisi Yudisial Republik Indonesia. Pada
April 2019, ia mulai bergabung dengan AIDA untuk berkontribusi aktif
mengampanyekan perdamaian.

Di tengah kesibukannya mengasuh dua anak,
perempuan yang akrab disapa Acha ini masih
bersemangat tinggi untuk terlibat dalam

upaya mengampanyekan perdamaian. Sejak
lulus dari Jurusan Bahasa dan Sastra Inggris di UIN Jakarta, ia
melanjutkan bekerja di dunia pendidikan dan NGO yang berfokus
pada program menangkal kekerasan ekstrem. Pengalamannya
inilah yang mendorong Acha untuk bergabung dengan AIDA dalam
menyebarluaskan perdamaian.

Novi

Dara berdarah Batak yang lahir di Bekasi 23
tahun silam ini adalah alumnus Departemen
Kriminologi Universitas Indonesia. Saat ini Novi
melanjutkan studinya di Sekolah Kajian Stratejik
Global di kampus yang sama dengan konsentrasi Kajian Terorisme.
Ketertarikan dengan isu sosial, terorisme, dan perdamaian
mendorongnya untuk bergabung dengan AIDA. la berharap ke
depannya bisa menyuarakan perdamaian di Indonesia.

Wiwit Tri Rahayu
Sarjana Hubungan Internasional Universitas Airlangga, Surabaya ini lahir di Trenggalek, 8 Juni 1995. |a aktif bergerak dalam
menyuarakan hak-hak kaum marjinal. la berpengalaman menjadi koordinator organisasi sosial “Turuntangan Surabaya”, dan

mulai menyadari bahwa kesenjangan turut menjadi sebab munculnya konflik. Wiwit kemudian tertarik untuk berkontribusi
dalam gerakan menyebarkan perdamaian. Bergabung dengan AIDA baginya merupakan perwujudan dari keinginannya untuk
terlibat aktif dalam kampanye perdamaian.
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Kampanye Perdamaian di Sekolah

Memompa Semangat Ketangguhan
Generasi Muda

Riuh keramaian di sebuah ruangan SMKN 2 Kraksaan pagi itu seketika berubah hening. Para siswa yang
sebelumnya kurang begitu memerhatikan orang yang berbicara di depan, tiba-tiba terdiam saat diputar video
rekaman kejadian Bom Kuningan 2004.

» Peserta Dialog Interaktif di SMAN 1 Kraksaan menampilkan yel kelompak, Senin (22/4/270 9).

omen tersebut terjadi dalam kegiatan
M Dialog Interaktif bertajuk “Belajar
Bersama Menjadi Generasi Tangguh”
yang diselenggarakan Aliansi Indonesia Damai
(AIDA) di Kabupaten Probolinggo, pertengahan
April lalu. Selain di SMKN 2 Kraksaan, kegiatan
juga diselenggarakan di SMAN 1 Kraksaan,
SMAN 1 Paiton, SMAN 3 Probolinggo dan SMKN
1 Probolinggo. Sebagian besar siswa yang
mengikuti Dialog Interaktif baru mengetahui
seperti apa kejadian aksi teror di kawasan
Kuningan, Jakarta Selatan pada 9 September
2004 silam, dari video tersebut.
Dalam kegiatan tersebut
dua orang korban aksi

dihadirkan

terorisme sebagai
pembicara. Yuni Arsih,
Istri  korban meninggal

Bom  Kuningan 2004,
dan | Wayan Sudiana,
korban Bom Bali 2002,
secara bergiliran berbagi
kisah  kepada  para
siswa peserta Dialog
Interaktif. Yuni kehilangan
suaminya, alm. Suryadi,
akibat  ledakan  bom.
Saat kejadian, suaminya
sedang bekerja sebagai
pengurus  taman  di
kompleks Kedutaan

Besar Australia di Jakarta. Kehilangan suami
dan tulang punggung keluarga membuat Yuni
sangat sedih dan terpuruk. Namun demikian,
ia berusaha tabah menjalani pasang surut
kehidupan dalam membesarkan anak tanpa
kasih sayang suami.

“Kalian yang di sini, hormatilah orang tua,
hormati guru, karena bagaimana pun orang
tua kalian nanti akan bangga dengan kalian
karena kalian akan sukses. Doa orang tua
akan lebih manjur,” Yuni berpesan kepada
siswa di SMKN 1 Prabolinggo.

Sementara itu, Wayan menceritakan
pengalamannya menjadi korban tidak langsung

L3

> Yuni Arsih, karban Bom Kuningan 2004, berbagi kisah di hadapan para siswa di SMKI

Dok. AIDA
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» Peserta Dialog Interaktif di SMAN 1 Paiton melakukan diskusi kelomp

dari tragedi Bom Bali 2002. Serangan bom
yang menyasar kawasan padat wisatawan
di Legian, Kabupaten Badung itu merenggut
nyawa istrinya. Sejak itu, Wayan harus
menjalankan peran sebagai ayah sekaligus ibu
bagi anak-anaknya yang masih kecil.

Meskipun banyak mengalami penderitaan
akibat serangan bom, Yuni dan Wayan mengaku
telah ikhlas menerima takdir. Mereka juga
telah menghilangkan dendam, justru memilih
memaafkan mantan pelaku terorisme.

Di samping kisah korban, pengalaman
mantan pelaku terorisme menuju pertobatan
juga menjadi bagian dari Dialog Interaktif.

N 2 Kraksaan, Rabu (24/4/2019).




Dalam kegiatan di Probolinggo, Choirul
lhwan, seorang mantan narapidana kasus
terorisme, berbagi kisah kepada para siswa.
la menceritakan, selama bergabung dengan
kelompok teroris, pemikiran keagamaannya
sangat keras dan ekstrem. la menganggap
kebanyakan umat Islam, termasuk
keluarganya, sebagai kafir lantaran tidak
sejalan dengan pemikirannya. Pada 2013 ia

ok, Selasa (23/4/2019).

ditangkap kemudian diadili karena terbukti
melanggar Undang-Undang No. 15 Tahun
2003 Tentang Pemberantasan Tindak Pidana
Terorisme.

Menjalani masa hukuman di penjara
semakin menguatkan kesadaran Choirul
bahwa keterlibatannya di dunia kekerasan
adalah sebuah kekeliruan. Saat masih di
bui, ia menerima kunjungan AIDA beserta
seorang korban aksi teror bom di Hotel JW
Marriott Jakarta tahun 2003. “Beliau bercerita
kepada saya bagaimana perjuangan beliau
mengalami masa-masa kritis saat ledakan
dan pascaledakan itu terjadi. Tidak lama

Dok, AIDA

baginya untuk bisa memaafkan kami semua,
baik pelaku maupun pendukung bom bunuh
diri, dan itu sempat membuat saya shock dan
juga membuat saya menangis,” kata Chairul.
Dalam Dialog Interaktif di lima sekolah di
Probolinggo, tidak bosan-bosannya Choirul
selalu mengucapkan permohonan maafnya
kepada para korban terorisme. la telah
menyadari kekeliruan masa lalunya, dan kini

berusaha menebus dengan mengampanyekan
perdamaian. la juga berpesan kepada generasi
muda agar selalu menjalin hubungan baik
dengan keluarga. “Meski tidak pernah berkata
‘aku sayang kamu’, keluarga akan selalu ada
untuk kita,” ujar pria asal Blitar tersebut.
Inspirasi  ketangguhan yang ditularkan
korban dan mantan pelaku kepada para pelajar

“Saya berharap kegiatan ini
bisa lebih besar dan
berkembang di mana-mana di
seluruh Indonesia,”

> Para peserta Dialog Interaktif di SMKN 1 Probolinggo menyimak penuturan kisah Choirul hwan, mantan pelaku terorisme, Jumat (26/4/2019). |

itulah yang mendasari penyelenggaraan Dialog
Interaktif “Belajar Bersama Menjadi Generasi
Tangguh”.  Setelah mengikuti  kegiatan,
diharapkan semangat dan ketangguhan
generasi muda bangsa dalam menghadapi
tantangan kehidupan meningkat.

Seorang siswa SMKN 1 Probolinggo
menyampaikan kesan setelah mengikuti
Dialog Interaktif. “Kita harus memilih teman

yang baik, jika memang teman itu buruk bagi
kita, kita harus kuat iman, dan mengajak
teman itu ke jalan yang benar. Kemudian kita
juga tidak boleh putus asa terhadap kejadian
masa lalu yang menimpa kita, karena putus
asa akan menjadikan suatu keburukan bagi
kita di masa depan,” katanya.

Secara terpisah, siswa dari SMKN
2 Kraksaan  mengaku  mendapatkan
pembelajaran sangat berharga. la berharap
semakin banyak pemuda yang mendapatkan
wawasan baru dari acara AIDA. “Kegiatan ini
sangat positif untuk remaja seperti saya, dan
untuk remaja Indonesia, agar tidak mengikuti
perilaku yang buruk. Saya
berharap kegiatan ini bisa
lebih besar dan berkembang
di mana-mana di seluruh
Indonesia,” ungkapnya. [MSH]

.- www.aida.or.id
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LIANSI INDONESIA DAMAI

Pelatihan Petugas Pemasyarakatan

*‘}CAI DA Eeersama « Bersaudara « Berbangsa > m"”::‘EzEA;ENKUMHAM
PELATIHAN TINGKAT LANJUT

PENGUATAN PERSPEKTIF KORBAN TERORISME
BAGI PETUGAS PEMASYARAKATAN

» Suasana acara pembukaan Pelatihan Tingkat Lanjut Penguatan Perspektif Korban Terorisme bagi Petugas Pemasyarakata

i Purwokerto, Senin-Selasa (1-2/4/2019).

Mengepakkan,Sayap
MDutalPerdamaian

Apresiasi dan harapan datang dari sejumlah petugas pemasyarakatan ter-
hadap Aliansi Indonesia Damai (AIDA). Berbagai kegiatan AIDA yang meng-
hadirkan testimoni korban terorisme dinilai efektif menguatkan kesadaran
narapidana kasus terorisme (napiter), bahwa kekerasan bukanlah cara
yang tepat untuk memerjuangkan cita-cita.

enurut salah satu petugas Lembaga
M Pemasyarakatan (Lapas) Pasir Putih

Nusakambangan, upaya AIDA dalam
menjembatani  silaturahmi antara korban
dengan warga binaan pemasyarakatan (WBP)
kasus terorisme, bisa mendorong komitmen
mereka untuk tidak mengulangi aksi-aksi
kekerasan.

Atas pencapaian
tersebut, dia
berharap AIDA terus
melanjutkan kegiatan
silaturahmi  setelah
napiter selesai
menjalani  hukuman
di Lapas. “Mantan
napiter yang pernah
mengikuti  kegiatan
AIDA dan telah bebas,
dapat diajak ke dalam
program AIDA," kata
dia.

Dengan cara

menghadapi berbagai tantangan kehidupan.
Dia mengibaratkan, mantan napiter yang
telah  menyadari  kesalahannya seperti

orang yang baru sembuh dari sakit, masih
tertatih-tatih untuk berjalan. “Jika tidak ada
pegangan dan yang mendampingi, kadang-
kadang dimanfaatkan

kelompok mereka

tersebut, mantan

napiter dapat lebih intensif bersilaturahmi
dengan korban terorisme, sehingga masing-
masing pihak semakin tangguh dalam
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yang lama. Apa yang sudah dilakukan AIDA
adalah hal positif dan bisa dikembangkan
sayapnya,” ujarnya dalam kegiatan Pelatihan

Tingkat

Perspektif
Korban Bagi Petugas Pemasyarakatan yang
diselenggarakan AIDA di Purwokerto, Jawa
Tengah awal April 2019.

Dua puluh tujuh peserta kegiatan tersebut
adalah pamong WBP kasus terorisme di
sejumlah Lapas di wilayah Jawa. Mayoritas

Lanjut  Penguatan

peserta adalah alumni pelatihan AIDA
sebelumnya, yang pernah diadakan di
Bandung, Surakarta, dan Surabaya.

Kasubdit Kepribadian Direktorat Pembinaan
Narapidana, Pelatihan Kerja, dan Produksi
Ditien  Pemasyarakatan ~ Kemenkumham,
Zainal Arifin, dalam
sambutannya
mengungkapkan
bahwa para petugas
Lapas menanggung

tugas yang
tidak gampang.
“Tugas ini  harus
berkesinambungan,
karena itu dalam
pelatihan ini
diundang petugas
senior dan
junior agar bisa
saling berbagi
pengalaman dalam
membina napi

terorisme,” ujarnya.
Menurut Direktur AIDA, Hasibullah Satrawi,
forum ini selain memberikan materi penguatan



pemahaman tentang

perspektif  korban,  PELATIHAN TINGKAT Layur

juga bertujuan  (TAN PERSPEKTIF KORBAN TERORISHE
untuk meningkatkan ~ AGl PET”GAS;;“QASW“WA"
kapasitas  petugas

Lapas dalam

menjalankan
pembinaan

terhadap WBP
kasus terorisme.
“Ini merupakan

pengembangan
dari pelatihan yang
sebelumnya pernah
diikuti oleh mayoritas
peserta,” kata dia.

» Solahudin, peneliti kajian terorisme Universitas Indonesia, menyampaikan materi dalam kegiatan.

Selaras
dengan harapan petugas Lapas, Hasibullah
menambahkan  bahwa  pihaknya  juga
berkeinginan untuk mengembangkan program
silaturahmi antara korban dengan mantan
napiter di luar Lapas, setelah mereka bebas.
Kesinambungan  silaturahmi  ini  penting
agar tantangan kehidupan pascamenjalani
hukuman bisa dilalui mantan napiter dengan
positif dan damai, jauh dari dunia kekerasan.

Berbeda dengan  pelatihan-pelatihan
sebelumnya, kegiatan kali ini lebih partisipatif.

akrab Susi Afitriyani- baru pulang kuliah.
Dia mengambil kelas karyawan lantaran
paginya harus bekerja. Saat berdiri menunggu
angkutan umum sembari menelepon orang
tuanya yang tinggal di kampung halamannya,
Brebes, Jawa Tengah, tiba-tiba terjadi ledakan.
“Saya sempat pingsan beberapa saat, begitu
bangun sekitar saya penuh dengan asap.
Karena takut saya langsung lari menjauh,”
katanya.

Ledakan bom menyebabkan luka serius

Para peserta u . di lengan dan bahu
diminta melakukan Apa yang sudah dilakukan bagian  belakangnya.
diskusi  kelompok AIDA adalah hal pOSitif Dia lantas ditolong
untuk memecahkan dan bisa dikembangkan oleh seorang tukang
persoalan " ojek dan diantarkan
pembinaan napiter Sayapnya, ke rumah sakit. Saat

dengan mengambil beberapa contoh kasus
yang pernah terjadi di sejumlah Lapas. Selain
itu, beberapa peserta diminta bermain peran,
satu orang sebagai WBP kasus terorisme,
dan seorang lainnya sebagai pamong yang
berusaha memberikan pembinaan.

Dalam pelatihan ini juga dihadirkan korban
terorisme untuk berbagi kisah kepada petugas
pemasyarakatan. Salah satu yang memberikan
testimoninya sebagai korban aksi teror adalah
Susi Afitriyani, penyintas Bom Kampung
Melayu yang terjadi pada tahun 2017.

Malam itu, 24 Mei 2017, Pipit -sapaan

berada di atas ranjang rumah sakit, Pipit
merasakan kesakitan yang luar biasa. Dia
merasa di ambang kematian. “Saya langsung

teringat ibu saya di
kampung. Saya belum
bisa membahagiakan
beliau,” ujarnya sambil

berfungsi normal, meskipun telah dipasangi
pen. Meskipun demikian, segala kepahitan
itu tak lantas membuatnya putus asa untuk
mewujudkan cita-cita. Setelah cuti kuliah
selama dua semester untuk proses pemulihan,
kini Pipit kembali menjalani hari-harinya
secara normal.

“Saya tidak mendendam kepada pelaku
pengeboman dan memilih  memaafkan.
Sekarang fokus saya adalah kuliah sambil
bekerja demi masa depan,” ucapnya.

Pada sesi akhir kegiatan, searang peserta
pelatihan dari Lapas Magelang, memberi
masukan agar dalam pelatihan seperti ini,
AIDA  menghadirkan mantan narapidana
terorisme untuk berbagi pengalaman saat
menjalani hukuman. Para pamong dapat
belajar memahami keinginan dan tipologi
WBP terorisme, serta strategi pembinaan yang
tepat. [MSY]

DONASI AIDA

Untuk program perdamaian dan kemanusiaan, AIDA menerima donasi se-
cara tidak mengikat dari semua pihak yang bisa dipertanggungjawabkan
sumbernya. Silakan salurkan donasi Anda melalui alamat rekening berikut:

: Yayasan Aliansi Indonesia Damai

: Permata Bank cabang Sudirman
JL. Jendral Sudirman kav 29-31, Jakarta 12920

terisak menahan
tangis. Nama

Akibat  musibah No. Rekening : 0701745272
itu, tulang lengan Swift Code  : BBBAIDJA
kanannya hingga  Alamat
kini  masih  belum

Rachmawati, Choirunnisa, Erni K, Annisah

tanpa mengubah substansi yang ada.

Suara Perdamaian diterbitkan oleh Yayasan Aliansi Indonesia Damai (AIDA). Pelindung: Buya Syafii Maarif. Dewan Redaksi Senior: Imam Prasodjo,
Farha Abdul Kadir Assegaf, Solahudin, Max Boon. Penanggung Jawab: Hasibullah Satrawi. Pemimpin Redaksi: Muhammad El Maghfurrodhi.
Redaktur: Akhwani Subkhi, M. Syafig, Septika WD, Fikri, Ahmad Hifni, Fahmi Suhudi, M. Saiful Hag, Linda Astri DW, Farug AH, Hanik Purwanto, Taufig
Hidayat, Novi, Wiwit Tri R. Sekretaris Redaksi: Intan Ryzki Dewi. Layout: Akhmad Saefullah. Editor: Laode Arham. Distribusi: Lida Hawiwika, Nurul

Redaksi menerima tulisan dari teman-teman korban bom terorisme secara sukarela. Tulisan yang diterima akan diedit dan disesuaikan oleh redaksi,

Tulisan atau kritik, saran, dan keinginan untuk menerima newsletter ini secara berkala dapat dikirim ke sekretariat@aida.or.id. Telp: 021 7803590 atau
0812 1935 1485 atau 0878 7505 0666. Fax: 021 7806820
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Masih Berupaya
Memaafkan

“Tidak ada yang suka kehilangan. Apalagi tiba-tiba. Mungkin Tuhan
sudah punya rencana. Tinggal bagaimana kita memafkan diri kita,
berusaha memahami apa yang Tuhan mau, dan berusaha

melakukan apa yang seharusnya bisa lebih mendamaikan diri sendiri.”

ngkapan itu meluncur dari Ignasius
U Galih  Wardhana, keluarga korban

Bom Surabaya 2018. Galih, kehilangan
kakak satu-satunya, Aloysius Bayu Rendra
Wardhana, akibat serangan teror bom di
Gereja Santa Maria Tak Bercela (GSMTB)
Ngagel, yang terjadi Minggu (13/5/2018). Bayu
meninggal setelah berusaha menghadang dua
pelaku yang berboncengan motor memasuki
pelataran gereja. Galih mengenang sang kakak
sebagai sosok yang
menempatkan
kepentingan gereja
di atas kepentingan
pribadi dan
keluarganya.
Semasa hayatnya, fotografer profesional itu
secara sukarela menjadi Koordinator Relawan
Keamanan GSMTB.

Secara jujur Galih mengakui dirinya
masih sangat sulit memaafkan para pelaku
yang menghilangkan nyawa kakaknya, meski
juga tidak menaruh dendam kepada mereka.
“Walaupun ada teroris yang sudah bertobat,
saya belum siap bertemu. Mungkin suatu saat
saya akan siap untuk bertemu teroris itu. Bisa
jadi, someday saya akan siap bertemu mereka.
Saya sedang belajar mendamaikan diri
sendiri,” katanya saat berkumpul dalam acara
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“Memaafkan bukan perkara mudah
Kami malah belajar banyak dari
teman-teman korban yang
sudah bisa memafkan itu,”

Silaturahmi dengan Korban Bom Surabaya
yang dihelat Aliansi Indonesia Damai (AIDA),
pertengahan Mei lalu.

Kegiatan ini menghadirkan beberapa orang
korban atau keluarga korban dari rangkaian
aksi teror bom yang terjadi di Kota Pahlawan
setahun silam. Perwakilan pengurus dan
anggota Yayasan Penyintas Indonesia (YPI)
juga turut hadir dalam pertemuan itu. Syafig
Syeirozi, Program Manager AIDA, menjelaskan

kegiatan ini
bertujuan  untuk
memperkuat
silaturahmi di
antara para
penyintas  atau

keluarga korban aksi terorisme di Indonesia.
Selain itu, pertemuan juga dimaksudkan untuk
memberikan dukungan moral kepada para
korban tragedi teror di Surabaya yang terjadi
tepat setahun sebelumnya.

Kepada Galih, Syafiq menyatakan bahwa
AIDA tidak pernah memaksakan orang untuk
memaafkan, sebab sikap tersebut merupakan
urusan pribadi yang muncul dari lubuk hati
terdalam. “Kami harus memberikan empati
sebesar-besarnya  kepada  korban  dan
keluarganya. Karena, memaafkan bukan
perkara mudah. Kami malah belajar banyak

dari teman-teman korban yang sudah bisa
memafkan itu,” ujarnya.

Syafig mengungkapkan, saat ini AIDA
telah melaksanakan kampanye perdamaian
di pelbagai daerah dengan beragam audiens
sasaran, antara lain pelajar sekolah,
mahasiswa, tokoh agama, dan jurnalis.
Dalam seluruh kegiatan tersebut AIDA selalu
melibatkan korban dan mantan pelaku
terorisme untuk berbagi pembelajaran. Syafig
berharap, ke depan para karban Bom Surabaya
dapat terlibat dalam kegiatan AIDA.

Kendati saat ini merasa belum siap
terlibat dalam kegiatan-kegiatan tersebut,
Galih membuka kans dirinya suatu saat
dapat berpartisipasi aktif. Dia mengapresiasi
upaya kampanye perdamaian yang telah AIDA
lakukan. la juga berharap AIDA membuat
program  kampanye perdamaian  yang
menyasar pada keluarga, sebab menurutnya
banyak keluarga tidak peduli penyebaran
paham kekerasan serta bahayanya. Padahal,
jika berkaca dari peristiva Bom Surabaya,
para pelaku berasal dari satu keluarga yang
terjangkiti doktrin kekerasan.

“Karena kita ini tidur di rumah, bangun
tidur di rumah. Jika keluarga-keluarga kecil
dikuatkan, maka jika digabung akan menjadi
satu bangsa yang kuat. Mungkin AIDA
bisa merambah ke sektor keluarga untuk
mengingatkan agar jangan sampai anggota
keluarganya terkena paham terorisme,”
ujarnya mengusulkan.

Dalam kegiatan ini hadir pula anggota
YPI, Christian Salomo. Penyintas aksi teror
bom di Kedutaan Besar Australia di kawasan
Kuningan, Jakarta Selatan tahun 2004 itu
mengungkapkan motivasinya untuk terus
terlibat aktif dalam kampanye perdamaian
AIDA. la mengaku merasa “tertantang” untuk
berjuang semakin keras agar kedamaian di
Indonesia terus lestari. Dari sejumlah kegiatan
AIDA yang pernah diikutinya, ia mendapati
para audiens sasaran memberikan respons
yang positif. Hal ini membuatnya semakin
bersemangat serta menyadari bahwa kisah
hidupnya selaku penyintas terorisme perlu
diungkapkan, karena dapat bermanfaat bagi
suatu tujuan yang mulia. [TH, MSY]

DATA FORM KORBAN

Bagi teman-teman korban yang belum pernah
atau ingin mengisi Data Form Korban, silakan
menghubungi AIDA di 0812 1935 1485 & 0878
7505 0666 atau sekretariat@aida.or.id, dengan
mencantumkan nama lengkap, alamat tinggal,
nomor kontak, dan email (jika ada). Staf AIDA
akan mengirim Data Form lewat pos atau
email.



> Peserta berfoto bersama dengan sosiolog Universitas Indonesia, Imam B. Prasodjo, > Sesi foto bersama dalam Silaturrahmi & Buka Puasa Bersama Korban Bom Terorisme
dalam Pelatihan Pembangunan Perdamaian di Kalangan Mahasiswa di Bandung, i diJakarta, Sabtu (25/5/2019).
Sabtu-Minggu (6-7/4/2019). :

Dok.AIDA % : Dok. AIDA

> Pengurus YP! hadir dalam kegiatan untuk memberikan dukungan kepada > Penyerahan cendera mata dari AIDA kepada pihak sekolah dalam kegiatan Dialog
para korban Bom Surabaya, Selasa (14/5/2019). Interaktif “Belajar Bersama Menjadi Generasi Tangguh” di SMKN 2 Kraksaan,
Rabu (24/4/2019).

bocADA 3 Dok AIDA

> Sesi foto bersama dalam Pelatihan Tingkat Lanjut Penguatan Perspektif Korban Terorisme > Peserta dan Tim Perdamaian berfoto bersama usai Dialog Interaktif “Belajar Bersama
bagi Petugas Pemasyarakatan di Purwokerto, Senin-Selasa (1-2/4/2019). Menjadi Generasi Tangguh” di SMAN 1 Kraksaan, Senin (22/4/2019).

Dok.AIDA 3 Dok. AIDA

> Para siswa berfoto bersama setelah kegiatan Dialog Interaktif “Belajar Bersama Menjadi i > Para peserta, guru, dan Tim Perdamaian AIDA berfoto bersama usai acara Dialog Interaktif
Generasi Tangguh” di SMAN 1 Paiton, Selasa (23/4/2019). “Belajar Bersama Menjadi Generasi Tangguh” di SMAN 3 Probolinggo, Kamis (25/4/2019).

Newsletter AIDA Edisi XxI Juli 2019 QN



WAWANCARA

Mengawal Pembentukan Tim Pengawas
Penanggulangan Terorisme

Apa dasar pembentukan tim pengawas
penanggulangan terorisme ini?

Dasar pembentukan ini adalah UU No.
5/2018, dibentuk sebuah mekanisme baru

untuk pengawasan isu terorisme yang
kewenangannya ada di DPR. Sebelumnya,
ICJR sudah mengikuti proses UU ini, juga
merilis beberapa laporan dan menginginkan
kewenangannya lebih ke penindakan. Ketika
Bom Bali | dan II, pelaku masih banyak yang
ditangkap secara hidup-hidup, sedangkan
sekarang banyak penindakan yang sampai
menghilangkan nyawa pelaku sebelum diadili.
Hal tersebut bisa menjadi bahan pertimbangan
untuk diadvokasikan ke DPR. Selain itu, isu-isu
deradikalisasi serta pemenuhan hak korban
juga menjadi sebuah tantangan.

Dari unsur apa saja tim ini berasal?
Apakah hanya dari legislatif, atau bisa
melibatkan pemerintah dan masyarakat
sipil?

Mengacu pada Pasal 43J UU No. 5/2018,
anggota Timwas adalah anggota DPR dari
komisi bidang pertahanan dan hukum. Tapi,
ICJR mendorong agar masyarakat sipil juga
dilibatkan. Sebetulnya ICJR sudah melakukan
riset dan  mengundang teman-teman
CSO (organisasi masyarakat sipil) untuk
membahas mengenai masalah ini. Di antara
hasil pertemuan itu, satu, anggota Timwas
harus tetap. Selain itu, ada jalan yang bisa
digunakan teman-teman masyarakat sipil
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Sesuai amanat UU No. 5 Tahun 2018 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Terorisme, Pasal 43J, Dewan
Perwakilan Rakyat (DPR) diberi kewenangan untuk membentuk Tim Pengawas (Timwas) penanggulangan
terorisme yang ketentuannya diatur dengan Peraturan DPR. Melalui Timwas ini, parlemen diberi
kewenangan untuk melakukan pengawasan terhadap implementasi UU, mulai dari aspek pencegahan,
penegakan hukum, hingga pemenuhan hak-hak korban. Redaksi Suara Perdamaian mewawancara
peneliti Institute for Criminal Justice Reform (ICJR), Iftitah Sari, di Jakarta pada Rabu (26/6/2019)

untuk membahas mengenai perkembangan pembentukan tim tersebut. Berikut petikannya:

untuk menyampaikan pendapat ke Timwas,
yakni rapat dengar pendapat di mana dalam
satu bulan sekali CSO terkait melakukan
tatap muka dengan DPR mengadvokasikan
masalah-masalah.

Sejauh mana rumusan draft Peraturan
DPR untuk pembentukan tim pengawas ini?

Belum ada kelanjutan lagi, dan dalam
waktu dekat ini akan mulai dibahas kembali.
ICJR juga melakukan kontak dengan tenaga
ahli DPR terkait masalah ini, kabarnya belum
ada rapat formal untuk membahas masalah
ini. Karena banyak sekali kegiatan di 2019,
sepertinya pembentukan tim pengawas ini
belum bisa untuk disahkan pada tahun ini. Tapi
kami akan tetap mendorong dan mengawal
pembentukan Timwas ini.

Apa pokok-pokok rekomendasi ICJR
yang perlu dimasukkan dalam peraturan
DPR tentang pembentukan tim pengawas?

Ada  beberapa pokok rekomendasi,
yakni kelembagaaan, apakah akan dibuat
permanen atau ad hoc. Lalu, keanggotaan, di
mana yang kita ketahui, yang berperan dalam
perumusan ini adalah Komisi | dan Komisi |ll.
ICJR merekomendasikan agar keanggotaan
Timwas bersifat tetap, jadi tim ini memiliki
independensi agar tidak mendapat tekanan
atau intimidasi oleh fraksi yang memiliki
kepentingan. Lalu, penindakan, itu juga
menjadi pokok rekomendasi kami. Selanjutnya
juga terkait pemenuhan hak-hak korban,
misalnya dari segi kompensasi biaya kepada
korban. Selain itu, juga ada mekanisme
pertanggungjawaban, di mana tim pengawas
menindaklanjuti hasil pengawasannya. Dari
rapat koordinasi dengan kawan-kawan CSO,
didorong agar pengawasan ini kalau bisa
diteruskan sampai Presiden, tidak berhenti
hanya sampai DPR.

Jika  sudah

terbentuk  nantinya,

bagaimana upaya untuk menyosialisasikan
adanya Timwas ke publik, terutama kepada
para korban?

ICJR bekerja sama dengan berbagai
jaringan, kan ada banyak yang bisa turun
langsung menangani korban. Jadi dengan
adanya jaringan, kita bisa menginformasikan
mengenai Timwas ini. Bisa juga kita membuat
jaringan dengan CSO lain yang concern dengan
isu korban terorisme. Kita bisa bekerja sama,
jadi korban bisa mengetahui hak-hak mereka
apa saja serta mekanisme apa saja yang bisa
ditempuh untuk mendapatkan hak.

Bagaimana bila ada praktik
implementasi hak korban yang kurang
tepat, apakah masyarakat sipil bisa
mengadu ke Timwas?

Masyarakat sipil bisa mengadu ke Timwas
tapi dengan diwakilkan oleh CSO, karena
Timwas akan membuat tim penilai independen
dan tim penilai tersebut akan mengambil
data bagaimana pemenuhan kompensasi
korban dengan melakukan kerja sama
dengan CSO lain yang terkait serta lembaga
pemerintah yang sama-sama menangani
masalah tersebut. Pada akhirnya mereka akan
melaporkan hasilnya dan melakukan dengar
pendapat dengan DPR untuk menentukan
kebijakan yang ingin diambil dan bagaimana
cara menyelesaikannya.

Apa harapan ICJR kepada Timwas
penanggulangan terorisme nantinya?

Harapannya, kepada Timwas nantinya
ketika sudah terbentuk adalah efektif, kerja,
dan ada kemauan dan kemampuan untuk
menindaklanjuti masalah terorisme serta
memberikan tindakan tegas terhadap kinerja
lembaga pemerintah atau institusi terkait,
penegak hukum, dan lain sebagainya. Kerja
mereka diharapkan profesional dan tidak
terkait dengan isu-isu politik yang ada. [NOV,
AH]



